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Abstrak: Artikel ini membahas seputar sumber autentik 
(al-as}i>l) dan sumber non-autentik (al-dakhi>l) dalam tafsir 
al-Qur’an. Pembahasan ini menjadi penting karena 
kuatlitas interpretasi terhadap ayat al-Qur’an tergantung 
sumber tafsir yang digunakan. Berdalih tafsir sebagai 
usaha manusia untuk memahami firman Allah, banyak 
mufasir yang tidak memperhatikan sumber tafsir yang 
digunakan, sehingga terjebat dengan sumber-sumber yang 
seharusnya tidak boleh digunakan dalam tafsir al-Qur’an, 
seperti berita-berita masa lalu yang bersumber dari orang 
Yahudi dan Nasrani dan Hadis palsu. Penggunaan sumber 
seperti ini semakin menjauhkan tafsir dari makna yang 
dikehendaki al-Qur’an sendiri. Dari pembahasan ini 
diketahui bahwa sumber autentik tafsir al-Qur’an 
adalah:al-Qur’an, Hadis sahih, pendapat sahabat, 
pendapat tabiin, bahasa Arab dan Ijtihad. Sedangkan 
sumber tafsir yang tidak autentik meliputi Isra >i>lliya>t dan 
hadis mawd}u>’. 
Kata Kunci: Tafsir, Sumber Tafsir, al-As}i >l, al-Dakhi >l. 
Abstract: This article discusses about original and non-
authentic  source of Qur’anic interpretation. The discussion 
is important due to  the used of qur’anic commentary 
resources to get interpretation quality of ayat in Qur’an. 
Many commentators did not pay attention to Qur’anic 
interpretation source used. Although, they stated to use 
these sources to understand the word of God, thus they 
stuck on non authentic one such as fabricated hadith, the 
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past  stories from the jews and christian. The used of such 
resources will increasingly alienate interpretation 
meaning of Qur’an. Based on the discussion, the original 
and authentic source of qur’anic interpretation are Qur’an, 
sahih hadith, Muhammad’s companion, tabi’in, Arabic and 
ijtihad. Meanwhile non-authentic involve Isra>i >lliya>t and 
mawd }u>’hadith. 
Keywords: Tafsir, Tafsir Source, al-As}i>l, al-Dakhi >l. 
Pendahuluan 
Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang sarat dengan 
hidayah serta undang-undang yang diturunkan sebagai pokok-
pokok keterangan yang tidak dapat disangkal kebenarannya. Gaya 
bahasa yang ada di dalamnya mengandung sastra yang sangat 
tinggi, sehingga  ayat-ayat yang ada di dalamnya sarat dengan 
makna baik itu yang bersifat hakiki maupun majazi. Hal ini 
merupakan bagian dari aspek kemukjizatan al-Qur’an sebagai 
kalam Allah yang tidak ada seorang pun yang mampu 
menandinginya. 
Dalam rangka mengungkap seruan dan pesan-pesan yang 
disampaikan al-Qur’an melalui berbagai gaya bahasa tersebut, 
maka diperlukan pemahaman yang benar dan tepat. Salah satu 
upaya untuk memahaminya adalah melakukan penafsiran 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri. Untuk memperoleh 
penafsiran yang benar, diperlukan pengetahuan yang 
komprehensif tentang kaidah-kaidah yang berkaitan dengan ilmu 
tafsir di samping syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 
mufassir. 
Sebuah hasil penafsiran dapat dikatakan menyimpang jika 
seorang mufassir mengabaikan kaidah-kaidah penafsiran. 
Penyimpangan tersebut akan berdampak pada pemahaman yang 
salah terhadap makna yang dikandung al-Qur’an. Maka dari itu 
seorang mufassir hendaknya memperhatikan segala aturan main 
(kaidah penafsiran) ketika hendak melakukan interpretasi, 
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termasuk penggunaan sumber-sumber yang digunakan dalam 
kegiatan interpretasi tersebut. Hal ini dikarenakan penggunaan 
sumber yang tidak autentik akan menyebabkan terjadinya 
penyimpangan dalam penafsiran al-Qur’an, maka dari itu setiap 
mufassir dituntut memiliki penguasaan yang luas terkait dengan 
sumber-sumber penafsiran agar dapat memahami makna yang 
dikandung al-Qur’an secara komprehensif. Untuk itu pada artikel 
ini akan menguraikan berbagai sumber penafsiran baik yang 
bersifat autentik maupun yang non autentik. 
Sumber-sumber Autentik Tafsir 
Sumber autentik, atau dalam terminologi ilmu tafsir kenal 
dengan istilah al-As{i >l. Berikut beberapa sumber autentik tafsir al-
Qur’an:    
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an sebagai kalam Allah swt., merupakan rangkaian 
kata dalam bahasa Arab yang memyimpan makna-makna plural. 
Seorang teolog dalam interaksinya dengan al-Qur’an akan 
menghasilkan produk penafsiran yang sarat makna-makna 
teologis. Seorang pakar jurisprudensi akan menhasilkan 
interpretasinya terhadap al-Qur’an mempunyai corak 
jurisprudensial yang sangat kuat. Begitu pula seorang filosof, 
sosiolog, antropolog, dan sastrawan ketika berinteraksi dengan al-
Qur’an akan menemukan legitimasi-legitimasi teologis terhadap 
kecenderungannya masing-masing. Ini semua adalah bentuk ke-
i’ja>z-an al-Qur’an yang tidak dapat ditandingi karya-karya 
manusia. Al-Qur’an tersusun dengan pilihan kata yang general (al-
alfa>z } al-kulli>) yang mengandung makna spesifik (al-ma’a >ni> al-
ju’iyyah).  
Pluralitas makna yang dikandung al-Qur’an menunjukkan 
kemutlakan ilmu Allah Swt. Realitas itu secara tidak langsung bisa 
dipahami bahwa manusia tidak akan mampu untuk mengungkap 
makna al-Qur’an secara komprehensif. Alasan ini memaksa siapa 
saja untuk mengakui bahwa yang mampu mengungkapkan dan 
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menjelaskan secara tepat makna yang terkandung dalam al-Qur’an 
adalah Allah Swt. sendiri. Kenyataan ini menemui rasionalitasnya 
karena setiap pengarang akan lebih tahu terhadap karyanya 
dibanding pembacanya. 
Para sarjana al-Qur’an klasik maupun kontemporer, dalam 
berinteraksi dengan al-Qur’an, sepakat bahwa tafsir al-Qur’an 
dengan al-Qur’an adalah interpretasi yang harus diutamakan 
sebelum menggunakan penjelasan-penjelasan lain.1 Terkadang al-
Qur’an menyebutkan secara global (mujmal) dalam sebuah ayat 
tertentu dan menerangkannya secara (tafs}i>l) dalam ayat yang 
lain.2 Terkadang ayat dalam bentuk umum (‘a>mm) dijelaskan 
dengan bentuk khusus (kha>s }) di ayat yang lain.3 Selain itu, 
                                                          
1 Ah {mad b. Abd al-H{ali>m b. al-Taymiyyah al-H{ara >ni >, Muqaddimah fi> Us}u >l 
al-Tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003), 78; Isma >’i >l b. Kathi>r al-Dimshaqi>, 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az }i >m, (Giza: Mu’assasah Qurt }ubah, tt.), 6; Ibrahi >m Khali>fah, 
Dira>sa>t fi > Mana>hij al-Mufassiri >n, (Kairo: al-Azhar University, t.th.), 50. 
2 Contoh kata al-Maytah pada ayat al-Qur’an, 2 (al-Baqarah) : 173 
 َغ َّرُطْضا ِنَمَف َِّللَّا ِْيَْغِل ِهِب 
َّلِه
ُ
أ اَمَو ِري ِْنِْ
ْ
لْا َْم
َ
لََو َم َّلداَو َةَْتيَم
ْ
لا ُمُْكي
َ
لَع َم َّرَح اَمَّنِإ َم
ْْ
ِإ 
َ
َََ  ٍ ََ  
َ
ََو  ٍ َاب َْيْ َع ِْهي
َ
ل
 ٌميَِحر ٌروُفَغ ََّللَّا َِّنإ 
Diterangkan secara spesifik pada ayat al-Qur’an, 5 (al-Ma >’idah) : 2 
 َم
ْ
لاَو ُةَقِنَْخنُم
ْ
لاَو ِهِب َِّللَّا ِْيَْغِل 
َّلِه
ُ
أ اَمَو ِري ِْنِْ
ْ
لْا ُْم
َ
لََو ُم َّلداَو ُةَْتيَم
ْ
لا ُمُْكي
َ
لَع ْتَم ِّرُح ٍِّ َ ََ ُم
ْ
لاَو ُُ ََ وُُْو ُةَحيِطَّلناَو َُةي
 ِبُصُّلنا ََعَل َحِب َُ  اَمَو ْمُْتي
َّ
كََ  اَم 
َّ
َِإ ُعُب َّسلا َل
َ
ك
َ
أ اَمَو 
3 Contoh : … ِءاَسِّنلا َنِم ْمُك
َ
ل َباَط اَم اوُحِْكنَاَ… (al-Qur’an, 4 (al-Nisa>’) : 3) 
diterangkan dalam bentuk khusus pada surat al-Nisa>’, ayat 23: 
 َم ِّرُح ِتْخ
ُ ْ
لْا ُتاَنَبَو ِخ
َ ْ
لْا ُتاَنَبَو ْمُُكت
َ
َاََخو ْمُُكتا َّمَعَو ْمُُكتاَوَخ
َ
أَو ْمُُكتاَنَبَو ْمُُكتاَه َّم
ُ
أ ْمُْكي
َ
لَع ْت 
 ِتِ
َّ
َلا ُمُكُِبئاَبَرَو ْمُِكئاَِسن ُتاَه َّم
ُ
أَو ِةَعاَضَّرلا َنِم ْمُُكتاَوَخ
َ
أَو ْمُكَنْعَْضر
َ
أ ِتِ
َّ
َلا ُمُُكتاَه َّم
ُ
أَو ِِ   ُمُِكئاَِسن ْنِم ْم
ُ
ُِرو ُُ ُح 
 ِ
َّ
لّا ُمُِكئَانْب
َ
أ ُِلئ
َ
َََحو ْمُْكي
َ
لَع َحَانُج 
َ
َََ َّنِهِب ُْمت
ْ
لَخ ٍَ  اُونوَُكت ْم
َ
ل ِْنإََ  َّنِهِب ُْمت
ْ
لَخ ٍَ  ِتِ
َّ
َلا اوُعَْم
َ
جْ ْن
َ
أَو ْمُكِب
َ
َْل
َ
أ ْنِم َني
 ََّللَّا َّنِإ َف
َ
لَس ْدَُ اَم 
َّ
َِإ ِْيْ
َتْخ
ُ ْ
لْا َْيَْب اًميَِحر اًروُفَغ َنَكَ   
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beberapa aya t yang mengandung makna tanpa batasan yang jelas 
(mut}laq) diberi batasan pada ayat yang lain (muqayyad).4 
Ada tiga alasan untuk menjadikan al-Qur’an sebagai sumber 
primer dalam interpretasi ayat-ayatnya. Pertama: aksioma 
rasional yang menyatakan pemilik statement (pernyataan) pasti 
lebih tahu maksud pernyataan yang dikeluarkan dibanding orang 
lain; Kedua: aksioma teologis yang menyatakan bahwa al-Qur’an 
sumber dasar utama agama Islam, di mana iman seseorang tidak 
akan terbentuk tanpa menerima kebenaran-kebenaran yang ada 
dalam al-Qur’an; dan Ketiga: adanya legitimasi teologis yang 
mewajibkan setiap muslim untuk taat kepada Allah Swt., Rasul 
Saw. dan Pemimpin, dan kewajibkan mengembalikan segala 
problem kepada Allah Swt. dan Rasul Saw.5   
2. Hadis Sahih 
Hadis Nabi dalam Islam merupakan sumber utama setelah 
al-Qur’an. Hadis berfungsi sebagai penjelas al-Qur’an. Para ulama 
sepakat bahwa Hadis merupakan sumber autentik dalam 
penafsiran al-Qur’an, namun mereka berbeda pendapat tetang 
jumlah ayat yang ditafsiri Rasul Saw. dalam hadisnya. Ibnu 
Taimiyah menyatakan bahwa Rasulullah menjelaskan semua ayat 
al-Qur’an.6 Peryataan ini juga diamini al-Suyu>t }i> dalam al-Itqa >n.7 
Menurut Muh}ammad H{usayn al-Dhahabi>, pendapat Ibnu 
Taymiyah tersebut berlebihan. Rasulullah Saw. tidak menjelaskan 
                                                          
4 Contoh : … ْمُتْعَياَبَت ا ََ ِإ اوُدِهْش
َ
أَو  … dibatasi dengan syarat adil sebagaimana 
tercantum dalam al-Qur’an, 65 (al-T{ala>q): 2  ْمُْكنِم  لْدَع ْيَو
ََ  اوُدِهْش
َ
أَو 
5 al-Qur’an, 3 (A<li ‘Imra>n): 32; 4 (al-Nisa>’): 59; 8 (al-Anfa>l): 20; 24 (al-Nu>r): 
54; 47 (Muh}ammad): 33. 
6Ibn Taymiyyah, Muqaddimah…, 16. 
7 Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i >, al-Itqa >n fi > ‘Ulu >m al-Qur’a >n, juz: VI, (Madinah: 
Majma’ al-Malik Fahd, t.t.), 2274. 
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semua makna lafad al-Qur’an, tetapi hanya menjelaskan sebagian 
besar makna ayat-ayat al-Qur’an.8  
Namun, pendapat-pendapat di atas dimentahkan oleh 
Ibrahim Khalifah dengan pendapatnya yang menyatakan bahwa 
rasul hanya menjelaskan ayat-ayat yang tidak dapat difahami 
langsung oleh para sahabat, yang jumlahnya sangat sedikit.9 Ini 
dikarenakan kebanyakan para sahabat telah memahami al-Qur’an 
secara langsung karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa 
mereka yang mempunyai naluri kebahasaan yang sangat kuat (al-
‘arab al-khulus }). Lebih dari itu, para sahabat juga mengetahui 
konteks historis (asba>b al-nuzu>l) yang mengiringi proses turunya 
wahyu al-Qur’an.  
Terlepas dari perbedaan pendapat tentang jumlah ayat al-
Qur’an yang dijelaskan oleh Rasul Swt., para ulama sepakat bahwa 
hadis menempati posisi kedua setelah al-Qur’an dalam diskursus 
ke-Islaman secara umum dan tafsir secara khusus.  
Setidaknya ada 3 argumentasi untuk melegitimasi 
keabsahan hadis sebagai sumber autentik tafsir. Pertama: 
Muhammad Saw. sebagai utusan Allah Swt. adalah manusia 
pertama kali yang melakukan interaksi dengan al-Qur’an dan 
mendapat amanah sebagai fasilitator antara Allah Swt. dengan 
                                                          
8 Muh}ammad H {usain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru >n, (Kairo: 
Maktabah Wahbah, tt.), 42. 
9 Ibrahim Khalifah menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah menjelaskan semua atau sebagian besar ayat al-Qur’an 
dengan beberapa bukti yang rasional. Dalam penjelasanya, setelah menyangkal 
asumsi bahwa Hadis menjelaskan semua makna al-Qur’an atau sebagian 
besarnya, Ibrahim Khalifah secara garis besar menyatakan bahwa Rasul Saw. 
hanya menjelaskan beberapa ayat yang butuh penjelasan lebih dan dianggap 
kontrovesial apabila tidak dijelaskan, atau  apabila para sahabat tidak mampu 
memahaminy secara langsung, seperti kalimat “z}ulm”  dalam al-Qur’an, 6 (al-
An’a >m): 82 (ملظب مهناميإ اوسبلي ملو) yang dijelaskan oleh Rasul Saw. dengan makna 
syirik. Pendapat Ibrahim Khalifat ini juga diperkuat oleh Mana>’ al-Qat}t}a >n dalam 
Ulu >m al-Qur’a>n-nya. Lihat: Khalifah, Dira >sa>, 216-246, dan Mana >’ Khali>l al-
Qat}t}a >n, Maba>h}is fi > ‘Ulu >m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 327. 
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umat manusia. Tentunya ia adalah orang yang paling faham 
tentang pesan Tuhan yang disampaikan melalui al-Qur’an; Kedua: 
aksioama teologis yang menyatakan bahwa hadis merupakan 
sumber dasar agama Islam yang menempati posisi kedua setelah 
al-Qur’an; Ketiga: legitimasi teologis yang menyatakan kewajiban 
taat kepada Rasul Saw.10 dan jaminan bahwa apa yang berasal dari 
Rasul Saw. merupakan pancaran wahyu Tuhan.11 
3. Tafsir Sahabat 
Para ulama sepakat bahwa tafsir sahabat terhadap ayat 
tertentu merupakan bagian dari sumber autentik dalam penafsiran 
al-Qur’an. Generasi tersebut merupakan generasi terbaik umat 
Islam dilihat dari kesalehannya yang telah digaransi langsung oleh 
Rasul Saw. Interpretasi para sahabat dijadikan referensi primer 
dalam penafsiran al-Qur’an karena mereka sebagai saksi sejarah 
turunnya al-Qur’an beserta kondisi yang mengiringinya. Di sisi 
lain, para sahabat merupakan generasi yang melakukan interaksi 
langsung dengan al-Qur’an sebagai obyek seruannya (wajh al-
khita >b). 
Sebagian ulama menggolongkan tafsir sahabat terhadap al-
Qur’an sebagai hadis Marfu>’,12 apabila berhubungan dengan 
permasalahan-permasalahan yang tidak memberikan ruang 
ijtihad, seperti tentang asba>b al-nuzu>l, naskh-mansu>kh, dan 
muh}kam-mutasha>bih.13 
                                                          
10 Lihat foot note No. 2. 
11Al-Qur’an, 53 (al-Najm): 3-4 ( َحُوي ٌْحَْو 
َّ
َِإ َوُه ْنِإ ىَوَه
ْ
لا ِنَع ُقِْطنَي اَمَو) 
12 Hadis Marfu >’  adalah hadis yang dinisbatkan kepada Rasululllah Saw., 
baik berupa ucapan, perbuatan, taqrir (ketetapan) maupun sifatnya, baik 
sanadnya berssambung atau pun tidak. Lihat: Ah }mad ‘Umar Hashi>m, Qawa>’id 
Us}u >l al-H{adi >th, (Giza: Higher Institute of Islamic Studies, 2008), 142. 
13 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zaqa>ni >,Mana>hil al-‘Irfa >n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, 
Jilid II, (Beirut: Dar al-Kita >b al-‘Arabi>, 1995), 13 dan  Muh }ammad Sa’i>d 
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Ibnu Taymiyyah dalam Muqaddimah-nya menyatakan 
bahwa tafsir sahabat bisa digolongkan sebagai sumber autentik 
penafsiran al-Qur’an apabilah validitasnya bisa 
dipertanggungjawabkan (al-naql al-s}ah}ih})14. Hal ini disebabkan 
karena banyak riwayat penafsiran yang dinisbatkan kepada 
beberapa mufassir sahabat, seperti Ibnu Abbas dan Ubai ibn Ka’b, 
yang notabene bukan dari mereka. Salah satu bentuk penafsiran 
sahabat yang validitasnya tidak diragukan adalah tafsir Ibnu 
Abbas Idha> Ja>’a Nas}r Allah wa al-Fath} yang menunjukkan bahwa 
ajal Rasul Saw sudah dekat.15 
4. Tafsir Tabiin 
Apabila dalam berinteraksi dengan al-Qur’an tidak 
ditemukan dalam al-Qur’an sendiri, hadis, atau tafsir sahabat yang 
menjelaskan ayat yang dimaksud, kebanyakan mufassir 
mengambil penafsiran tabiin sebagai rujukan resmi  dalam 
menginterpretasikan al-Qur’an.  
Genarasi tabiin adalah generasi paling saleh setelah para 
sahabat. Produk penafsirannya apabila mencapai konsensus 
disepakati oleh para ulama al-Qur’an sebagai sumber autentik 
tafsir al-Qur’an. Karena konsensus tabiin dalam penafsiran 
kemungkinan besar berasal dari Sahabat, namun apabila terjadi 
perbedaan di kalangan tabiin, maka penafsirannya tidak dapat 
                                                          
Muh }ammad ‘At}iyah ‘Ara >m, al-Sabi >l ila > Ma’rifat al-As}i >l wa al-Dakhi >l fi > al-Tafsi>r, 
(Kairo:Universitas al-Azhar, 1998), 22. 
14Ibn Taymiyyah, Muqaddimah, 41.  
15  اَمُْهنَع  َُّللَّا ََِضِر  ساَّبَع ِْنبا ْنَع  ْيَْبُج ِْنب ِديِعَس ْنَع  ِْشْب ِبِ
َ
أ ْنَع ََةناَوَع ُوب
َ
أ اَنَْ َّدَح ِناَمْعُّلنا ُوب
َ
أ انثدح
 
َ
أ َا
َ
لنَو َانَعَم َتََف
ْ
لا اَذَه ُلِخُْدت َِمل ْمُهُضْعَب 
َ
لاَقَف  رَْدب ِخَايْش
َ
أ َعَم ِنِ
ُ
لِخُْدي ُرَمُع َنَكَ 
َ
لَاُ ْمُتْمِلَع َْدُ ْن َّمِم ُهَّنِإ 
َ
لاَقَف ُه
ُ
ْلثِم ٌءَانْب
اَقَف ِّنِِم ْمُهَي ُِيِْل 
َّ
َِإ  ذِئَمَْوي ِنِ
ََ ٍَ  ُُهتِيئُر اَمَو 
َ
لَاُ ْمُهَعَم ِنِ ََ ٍَ َو  مَْوي َتاََ  ْمُه ََ ََدَ 
َ
لَاُ ِِ  َنو
ُ
لوُقَت اَم 
َ
ل{  َِّللَّا َُْصْن َءاَج ا
ََ
ِإ
 َْتي
َ
أَرَو ُْحتَف
ْ
لاَو اًجاَْوَ
َ
أ َِّللَّا ِني ٍِ  ِِ  َنو
ُ
لُخَْدي َساَّلنا}  اََ ِإ ُهَرِفْغَتَْسنَو ََّللَّا َدَْم
َ
نَ ْن
َ
أ َانْرِم
ُ
أ ْمُهُضْعَب 
َ
لاَقَف َُ َرو ُّسلا َمَتَخ َّتََح
 ِل 
َ
لاَقَف اًْئيَش ْمُهُضْعَب ْلُقَي ْم
َ
ل ْو
َ
أ ِيرَْدن 
َ
َ ْمُهُضْعَب 
َ
لَاَُو اَْني
َ
لَع َحِتََُو َان ُِْصْن اَمَف 
َ
لَاُ 
َ
َ ُت
ْ
لُُ 
ُ
لوُقَت ََ اَذ
َ
ك
َ
أ  ساَّبَع َنْبا َاي 
 ُ
َ
لَ َُّللَّا ُهَم
َ
لْع
َ
أ َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع َُّللَّا َّلََّل َِّللَّا ِلوَُسر ُلَج
َ
أ َوُه ُت
ْ
لُُ 
ُ
لوُقَت{  ُْحتَف
ْ
لاَو َِّللَّا َُْصْن َءاَج ا
ََ
ِإ}  ُةَم
َ
ََع ََ اَذََ  َة
َّ
كَم ُْحتَف
 َكِلَج
َ
أ{  ِّبَسََ ًابا ََّوت َنَكَ ُهَّنِإ ُهْرِفْغَتْساَو َكِّبَر ِدْم
َِبِ ْح}  م
َ
لْعَت اَم 
َّ
َِإ اَْهنِم ُم
َ
لْع
َ
أ اَم ُرَمُع 
َ
لاَُ .  
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dijadikan sumber autentik untuk mengiterpretasikan al-Qur’an16 
karena perbedaan yang muncul dari generasi tabiin merupakan 
murni produk pemikiran dan ijtihad mereka yang tidak bisa lepas 
dari kecenderungan-kecenderungan pemikiran yang telah muncul 
pada masa itu. Pendapat ini juga diamini oleh Yusuf al-Qard}awi> 
dalam salah satu karyanya.17 
Penafsiran tabiin yang digolongkan sebagai sumber  autentik 
tafsir al-Qur’an adalah yang berasal dari golongan tabiin yang 
tidak dikenal sering meriwayatkan dongeng-dongeng 
Isra>’i >liyya>t18.19 karena sebagian tabiin terkadang terlalu berlebihan 
dalam meriwayatkan dongeng-dongeng Isra>’i >liyya>t tanpa 
melakukan verifikasi yang ketat. Di sisi lain, pada masa ini banyak 
tokoh-tokoh agama Yahudi dan Nasrani masuk Islam yang 
dipengaruhi faktor-faktor politik, sosiologis, maupun ekonomis, 
tidak memeluk karena dorongan hati. Para tabiin yang dikenal 
sering meriwayatkan kisah-kisah Isra>’i>liyya>t antara lain: Ka’b b. 
Ma>ti’ al-Ah}ba>r dan Wahb b. Munabbah al-Yamani>.  
5. Bahasa Arab 
Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab20 
yang wujudnya telah ada sebelum al-Qur’an diturunkan. Ke-Arab-
                                                          
16 Ibn Taymiyyah, Muqaddimah, 85. 
17 Yu >suf al-Qard }awi >, Kayf Nata’a >mal ma’a al-Qur’a>n al-‘Ad }i >m, (Kairo: Da>r 
al-Shuru>q, 2007), 230.  
18 Isra>’i >liyya >t adalah terma yang digunakan oleh ulama al-Qur’an untuk 
kisah, cerita, dongeng, atau segala bentuk penafsiran yang bersumber dari Yahudi 
dan Nasrani, baik dari kitab sucinya maupun tokoh-tokoh agamanya. Lihat: 
Muh }ammad b. Muh}ammad Abu > Shahbah, al-Isra >’i >liyya >t wa al-Maud }u >’a>t fi > Kutub 
al-Tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, tt.) 13. 
19 Jum’ah ‘Ali> ‘Abd al-Qa >dir, al-Dakhi >l baina al-Dira>sah al-Manha >jiyyah wa 
al-Nama >dhij al-Tat}bi >qiyyah, (Kairo: al-Azhar University, 2006), 108. 
20Al-Qur’an, 12 (Yu>suf): 2; 20 (Ta >ha>): 113; 39 (al-Zummar): 28; 41 (Fus }s }ilat): 
3; 42 (al-Shu>ra >): 7; 43 (al-Zukhruf): 3. 
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an al-Qur’an merupakan bentuk interaksi al-Qur’an dengan bangsa 
Arab khususnya dan umat manusia pada umumnya.   
Dalam Muqaddimah-nya, Ibnu Khaldu>n menyatakan bahwa 
al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan 
mengunakan kesusasteraan Arab dalam menyusunnya. Melalui 
kepekaan kebahasaannya, bangsa Arab mampu memahami pesan-
pesan Allah yang disampaikan melalui al-Qur’an.21 Oleh karena 
itu, apabila tidak ditemukan melalui jalur periwayatan penafsiran 
ayat tertentu, maka menafsirkannya melalui pendekatan bahasa 
dan sastra adalah keniscayaan yang harus ditempuh oleh setiap 
mufassir. 
Ami >n al-Khu>li> dalam Mana>hij Tajdi>d-nya menyatakan 
bahwa al-Qur’an adalah kitab sastra Arab paling agung (kita>b al-
ara>biyyah al-akbar) Al-Qur’an harus diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan pesan-pesan Allah Saw. yang dikandungnya 
melalui bahasa al-Qur’an, yaitu bahasa Arab.22 
Alasan-alasan di atas menjadikan bahasa Arab sebagai salah 
satu sumber autentik yang harus dikuasai oleh setiap mufassir, 
baik gramatikalnya maupun kesusasteraannya. Sangat tidak 
mungkin seorang mufassir dapat mendapatkan pemahaman yang 
tepat terhadap al-Qur’an tanpa menguasi unsur-unsur kebahasaan 
yang membentuknya. 
6. Pemikiran dan Ijtihad 
Pemikiran atau ijtihad yang digolongkan sebagai sumber 
autentik tafsir al-Qur’an, menurut penulis, adalah pemikiran 
objektif-rasional, bukan pemikiran subjektif-tendensius. 
Pemikiran objektif-rasional adalah produk pemikiran yang tidak 
                                                          
21 Abd al-Rah}ma >n b. Muh }ammad b. Khaldu >n, Muqaddimah Ibn Khadu >n, 
Jilid III, (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘A<mmah li al-Kita >b, 2006), 934-935. 
22 Ami>n al-Khu>li >, Mana>hij Tajdi >d fi > al-Nah}w wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi >r 
wa al-A <dab, (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 2003), 229. 
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berangkat dari kelompok atau kecenderungan tertentu, tetapi 
pemikiran yang berangkat dari kerangka berfikir positif yang 
didukung dengan pemahaman kebahasaan yang kuat, penguasaan 
us }u>l al-fiqh dan maqa >s}id al-shari>’ah yang memadai, dan 
pengetahuan tentang ilmu us}u>l al-di>n yang mumpuni.  
Sedangkan pemikiran subjektif-tendensius adalah pemikiran 
yang berangkat dari konsepsi-konsepsi atau ide-ide dasar yang 
telah terdapat pada seorang mufassir. Penafsirannya hanya 
digunakan untuk mecari legitimasi teologis untuk ide-idenya. 
Penafsiran seperti ini seperti tafsir-tafsir sekterian, baik Sunni, 
Syiah, maupun Muktazilah. 
Seorang mufassir untuk menuju pemikiran yang objektif-
rasional harus menanggalkan segala bentuk afiliasi golongan yang 
bisa menghalanginya dari objektifitas. Di sisi lain, seorang 
mufassir  harus menunjukkan rasionalitasnya dengan 
membuktikan kausalitas al-Qur’an, kenapa dan untuk apa al-
Qur’an diturunkan. Kausalitas al-Qur’an itu bisa didapatkan 
dengan memperhatikan interkoneksitas keilmuan secara umum, 
baik sejarah, sosiologi maupun antropologi, dan ‘ulu >m al-Qur’a>n 
secara khusus. 
Apabila pranata-pranata di atas dapat dipenuhi, seorang 
mufassir akan mendapatkan produk interpretatif yang objektif-
rasional yang pada akhirnya  akan menghasilkan penafsiran yang 
objektif-rasional-produktif (al-qira>’ah al-mawd}u>’iyyah al-
‘aqla>niyyah al-muntijah). 
Sumber-sumber Non-Autentik 
Di samping sumber autentik ada juga yang menggunakan 
sumber non autentik dalam penafsiran al-Qur’an. Sumber ini 
dikenal dengan istilah al-Dakhi>l. Ada pun sumber non autentik 
penafsiran terdiri dari dua unsur. Pertama adalah riwayat-riwayat 
israiliyyāt dan yang kedua yaitu hadis-hadis palsu (mawḍu>’). 
1. Isra>iliyyāt 
Ali Muhsin 
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Isra>iliyyāt merupakan kisah atau kejadian yang bersumber 
dan diriwayatkan oleh Bani Israil. Ada pun menurut ulama tafsir 
kata israiliyyāt berarti sekumpulan cerita atau kejadian yang 
masuk ke dalam pengetahuan orang-orang muslim dari jalan ahl 
al-kitāb dari Yahudi dan Nasrani.23 
Masuknya riwayat-riwayat Isra>iliyyāt ke dalam pengetahuan 
orang Islam didahului oleh masuknya riwayat-riwayat Isra >iliyyāt 
ke dalam pengetahuan orang Arab pada zaman Jahiliyah.  
Orang-orang Yahudi yang berhijrah dari tempat asal mereka 
ke tanah Arab ternyata turut membawa pengetahuan-
pengetahuan mereka. Di samping itu juga akibat perjalanan 
bangsa Arab ke tanah Syam dan Yaman24 seperti yang disebutkan 
dalam al-Qur’an (surat al-Qurays) di mana  masyarakat ke dua 
daerah tersebut terdapat para  ahl al-kitāb. Akibat dari pembauran 
ini maka berbaur pulalah pengetahuan-pengetahuan bangsa Arab 
dan ahl al-kitāb sampai datang masa Islam.25 
a. Riwayat Isra>iliyyāt dilihat dari segi sanad 
Banyaknya riwayat Israiliyyāt yang digunakan sebagai 
sumber penafsiran jika dilihat dari segi sanad di bagi menjadi 
tiga bagian yaitu: 
1) Sahih 
Sebagai contoh israiliyyāt dalam masalah ini adalah apa 
yang diriwayatkan oleh imam Ibn Kathi>r di tafsirnya yang 
dinukil dari ibn Jarir al-T{abari> : 
 نب ءاطع نع ليع نب لَه نب حيلَ انثدح رمع نب نامثع انثدح :لاُ نِثلما انثدح
ل نع نيبرخا :تلقَ صاعلا نب ورمع نب للَّادبع تيقل :لاُ راسيوسر ةف للَّا ل
                                                          
23Jum’ah ‘Ali, al-Dakhi>l bayna al-Dirāsāt, 21. 
24Muh }ammad H {usayn al-Dhahabi>, al-Isra >i >liyyāt fi > al-Tafsi >r wa al-H{adi >th 
(Kairo; Maktabah Wahbah, 2004), 15. 
25 Ibid. 
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(لم) ِ التوراُ ُال: واللَّ انه لمولوف ِ التوراُ ببعض لفته ِ القران (يا ايها 
النبي انا ارسلناَ شاهدا ومبشْا ونذيرا) وحرزا لَمييْ انت عبدي ورسولي 
سميتك المتوكل ليس بفظ و َغليظ و َسخاب ِ ا َسواق ولكن يعفو ويغفر ولن 
 ة العوجاء بان يقول َالَ اَاللَّ ويفتح بها اعينا عميايقبضه اللَّ حتي يقيم به المل
 واَانا لما وُلوبا غلفا
 natam nad danas iges irad  fi’aḌ )2
 helo naktubesid gnay apa halada aynhotnoc nup adA
  :foQ tarus lawa adap aynrisfat malad ristak nbi mami
د بن اسماعيل المخزومي حدثنا ُال ابن ابِ حاتم حدثنِ ابِ ُال حدثت عن محم
ليث عن ابِ سالم عن مجاهد عن ابن عباس ُال: خلق اللَّ تعال من وراء هذه 
اَرض بِرا محيطا بها ثم خلق من وراء َلك البحر جبَ يقال لَ ق سماء الدنيا 
مرَوعة عليه ثم خلق اللَّ تعال من وراء الجبل ارضا مثل تلك اَرض سبع مرات 
َلك بِرا محيطا بها ثم خلق من وراء َلك جبَ يقال لَ ق السماء  ثم خلق من وراء
الثانية مرَوعة عليه وهكذا حتي عد سبع ارضيْ وسبعة ابِر وسبعة اجبل وسبعة 
 والبحر يمده من بعده سبعة ابِر    سماوات ُال َو لك ُولَ تعال
 kadit( luhjam gnay tayawir tapadret sata id sidah malaD
 mita{H ibA naatakrep irad tahilid tapad ini laH .)iuhatekid
  >inzuM-la mil> aS ibA nib htiaL-la tapadreT .حدثت hohgis nagned
 .amalu arap helo fi’aḍ paggnaid gnay
 )uslap(’>uḍuaM )3
 helo naktayawirid gnay sidah halada aynhotnoc nup adA
  namaY-la .b hafiahdu{H irad ayndanas nagned riraJ nbI
ُال: ُال رسول اللَّ ص م : ان بنِ اسرائيل لما اعتدوا وعلوا وُتلوا اَنبياء بعث اللَّ 
عليهم ملك َارس (بختنصْ) وكان اللَّ ملكهم سبعمائة سنة َسار اليه حتي ٍخل 
بيت المقدس َحاصرها وَتحها وُتل علي ٍم زُريا سبعيْ الفا ثم سبي اهلها وبنِ 
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 ءايبنَا نم ةلُع فلا ةئامو افلا يْعبس اهنم جرختساو سدقلما تيب ليح بلسو
 لباب ه ٍروا تيح ليح 
b. Kontroversi riwayat Isra >iliyyāt 
1) Pandangan Isra>iliyyāt  
Isra>iliyyāt dalam masalah ini adalah Isra>iliyyāt yang kita 
ketahui kebenarannya dari al-Qur’an dan sunnah. Hal ini 
berangkat dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang 
menerangkan tentang beberapa kejadian dari cerita-cerita ahl 
al-kita>b yang bertepatan dengan yang ada didalam islam. 
Contoh dalam klasifikasi ini adalah cerita tentang seorang 
Nasrani yang masuk Islam kemudian menceritakan Dajjal  
sama seperti cerita yang diceritakan nabi tentang Dajjal.26 
2) Pertentangannya dengan syariat Islam 
Isra>iliyyāt yang dimaksud di sini adalah yang diketahui 
kebohongannya dari al-Qur’an dan sunnah. Seperti pelecehan 
terhadap para nabi-nabi. Meskipun sanad Isra>iliyyāt kuat 
pada kasus ini, tetapi ia tidak menghilangkan justifikasi 
bahwa ia adalah tidak benar.27 Contohnya adalah kisah 
Sulaiman: 
 ٍارا :لاُ امهنع للَّا ضِر سابع نبا نع يوُ دنسب متاح بِا نباو ريرج نبا جرخا
 ءاَُ هليا هءاسن بحا تنكاو همتاخ ٍُارلجا يطعاَ َء لْا لخدي نا ناميلس
 نلجا لَ تناٍ هسبل املَ هتطعاَ ميتاخ تِاه اله لاقَ ناميلس ُرول ِ ناطيشلا
له لاُ َء لْا نم ناميلس جرخ املَ يْطايشلاو هتيطعا دُ تلاقَ ميتاخ تِاه ا
 انا لوقي ادحا تِاي َ لعَُ ناميلس تسل تبذك تلاُ ناميلس انا لاُ ناميلس
 نم هنا فرع كلَ يار املَ ُراُلَاب هنومري نايبصلا لعج تيح هبذك َا ناميلس
                                                          
26Jum’ah ‘Ali, al-Dakhi>l bayna al-Dirāsāt, 71. 
27Muh }ammad b. Muh}ammad Abu > Shuhbah, al-Isra >i >liyyāt wa al-Mawḍu >’āt 
fi Kutub al-Tafsi>r (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1971), 272. 
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امر اللَّ وُام الشيطان يحكم بيْ الناس َلما اٍر اللَّ تعال ان يٍر علي سليمان 
قي ِ ُلوب الناس انكار َلك الشيطان َارسلوا ال نساء سليمان َقالوا سلطانه ال
لهن ايكون من سليمان شيء؟ ُلن نعم انه ياتينا ونَن حيض وما كَن ياتينا ُبل 
  َلك َلما راي الشيطان انه ُد َطن لَ ظن ان امره ُد انقطع      
 lah aud ek hagnet-hagnet id adareb gnay tāyyili>arsI tayawiR )3
 .tairays helo iujutesid nad gnatnet id kadit gnay utiay ,idat
 : 82hallulusaR sidah irad irasadid ini laH
كَن اهل الكتاب يقرءون التوراُ بالعبرانية ويفسرونها بالعربية َهل الشام َقال 
  ...لهم رسول اللَّ َتصدُوا اهل الكتاب وَتكذبهم
  tāyyili> arsI nasahabmep magaR .c
-lah nad hadika nagned natiakreb gnay tāyyili>arsI tayawiR )1
 gnay sidah inkay aynhotnoc iagabeS .luhsu tafisreb gnay lah
 id aynhihas batik malad id irahkuB mami helo nakraulekid
  risfat bab
 ن ا َحبار الاخرج اَمام البخاري بسنده عن عبد اللَّ بن مسعٍو ُال جاء حبر م 
رسول اللَّ َقال يا محمد انا نجد ان اللَّ يجعل السماوات علي البع واَرضيْ علي 
البع والشُر علي البع والماء والثري علي البع وساءر الْلق علي البع َيقول انا 
الملك َضحك النبي حتي بدت نواجذه تصديقا لقول الَبر ثم ُرء رسول اللَّ (وما 
 ُدراللَّ حق ُدره) 
 mukuh-mukuh nagned natiakreb gnay tāyyiliarsi tayawiR )2
 itrepes
ما رواه البخاري ِ لحيحه بسند عن عبد اللَّ بن عمر رضِ اللَّ عنهما ان اليهٍو  
جاءوا ال النبي برجل منهم وامراُ ُد زنيا َقال لهم كيف تفعلون بمن زني منكم 
ا اُ الرجم؟ ُالو َنجد َيها شيئ؟ ُالوا نَممهما ونضربهما َقال َجْاٍون ِ التور
                                                          
 -la :oriaK( VI zuJ ,h> i} ha{S-la ’im>aJ-lA ,> ir> ahkuB-la l> i’> amsI .b damma} huM82
 .514 ,)0041 ,hayifalaS
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 عضوَ يٍُْال متنك نا اهولتاَ ُارولتاب اوتاَ متبذك مَس نب للَّاادبع مله لاقَ
 مجرلا ةيا ءرقيَو اهءارو امو هدي نوٍام ءرقي قفطَ مجرلا ةيا ليع هفك اهساردم
 امهب رماَ مجرلا ةيا هي اولاُ كلَ وار املَ هذهام لاقَ مجرلا ةيا نع هدي عنََْ اجمر
 اهيقي اهيلع انيج اهبحال تيارَ دُسلما دنع زءانلجا عضوم ثيح نم ابيرُ
  ُراُلَا 
3) Riwayat israiliyyāt yang berkaitan dengan 
kejadian-kejadian umum seperti kisah-kisah, nasehat-
nasehat atau hal-hal yang tidak penting untuk dibahas 
contohnya adalah 
 للَّا نا ُارولتا نع قاحسا نب دممح رَك  :لاُ هيْسفت دنع يْثك نبا ظَالَا رَك
 اهعنصي نا )احون نِعي( هرما لاعت–ةنيفسلا-  الهوط لعيج ناو جاسلا بشخ نم
 اله لعيج ناو راقلاب اهرهاظو اهنطاب ليطي ناو َارَ يْسخم اهضرعو َارَ يْنامث
ءالما قشي اروزاو اؤجؤج 
d. Hukum-hukum meriwayatkan Israiliyat 
Para ulama terbagi menjadi kedalam kedua kelompok 
dalam permasalahan ini dan masing-masing memiliki dalil-
dalil yang dapat dipertanggung-jawabkan.  
Golongan pertama adalah golongan yang membolehkan 
mengambil riwayat-riwayat israiliyyāt. Mereka menopang 
pendapatnya dengan dalil-dalil al-Qur’an, di antaranya seperti 
surat Yunus ayat 94 ( نوءرقي نيلذلا لاساَ كليا النزنا امم كش ِ تنك ناَ
نيَملما نم ننوكت ََ كبر نم قلَا َءاج دقل كلبُ نم باتكلا ) , dalil dari 
sunnah nabawiyah ( و نِع اوغلب نمو جرح َو ليئاسرا نِب نع اوثدحو ةيا ول
 رالنا نم هدعقم اوبتيلَ ادمعتم ليع بذك), atau pertanyaan para sahabat 
tentang sesuatu yang terdapat dalam kitab mereka.  
Golongan kedua berpendapat bahwa pengambilan 
riwayat-riwayat Isra >iliyyāt dilarang. Pendapat ini juga 
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didasari dengan dalil-dalil al-Qur’an yang menunjukkan 
tentang penyelewangan ahl al-kitāb terhadap kitab mereka 
baik dari segi teks maupun tafsirannya. Salah satunya adalah 
surat al-Maidah ayat 13 ( ةيساُ مهبولُ انلعجو مهانعل مهُاثيم مهضقن امبَ
َريح هعضاوم نع مكللا نو ) , atau dari sunnah nabawiyah, seperti 
hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari di dalam kitab 
sahihnya dari abi hurairah ( ةينابرعلاب ُارولتا نوءرقي باتكلا لها نكَ
َو باتكلا لها اوُدصتَ للَّا لوسر مله لاقَ ماشلا لهَ ةيبرعلاب اهنوسرفيو مهبذكت  
). 
Untuk mengambil jalan tengah dari kedua pendapat 
yang saling bertentangan ini maka dapat disimpulkan bahwa 
riwayat-riwayat israiliyyāt yang sejalan dengan syariat dapat 
diterima periwayatannya, namun sebaliknya bila 
bertentangan dengan syariat maka periwayatannya pun 
tertolak. Sedangkan riwayat-riwayat yang tidak bertentang 
dan juga tidak sejalan dengan syariat maka ditangguhkan. 
2. Hadis Palsu (Mawḍu>’) 
Unsur yang kedua dalam bukti non autentik adalah hadis 
mawḍu>’. Hadis-hadis mawḍu>’ ini banyak tersebar dalam kitab-
kitab tafsir, seperti hadis-hadis yang menyangkut asba>b al-nuzu>l, 
sejarah kehidupan Nabi dll.29 Dari segi definisinya hadis mawḍu>’ 
adalah kebohongan yang dibuat dan sengaja dinisbatkan kepada 
rasulullah. Hadis ini merupakan hadis yang paling jelek dari hadis-
hadis daif.30 
Ada banyak sebab-sebab terciptanya hadis maudhu’, 
diantaranya adalah, membela pemikiran sebuah golongan tanpa 
                                                          
29 Ibid., 306. 
30 Mah}mu >d al-Ṭaḥḥa >n, Taysi >r Musṭala >h } al-H{adi >th (Iskandariyah: Markaz 
al-Huda> li al-Dira>sa>t, 1993), 70. 
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bersandar kepada al-Qur’an dan sunnah rasulullah, fanatik 
madhhab, alat untuk mendekatkan kepada para khalifah, sebagai 
targhi>b dan tarhi >b, pengutamaan sebuah golongan atas golongan 
yang lain, dan lain sebagainya.31 
Contoh dari hadis ini adalah hadis yang disebutkan imam al-
T{abari> di dalam tafsirnya dalam menerangkan kalimat للَّا,32 hadis 
tersebut adalah  
 بقلي وهو َاحضلا نب َء علا نب ميهاربإ انثدح :لاُ ،لضفلا نب ليعامسإ هب انثدح
،ةكيلُم بِأ نبا نع ،يىيح نب ليعامسإ نع ،شايع نب ليعامسإ انثدح :لاُ قيربزب ع نم
 ٍوعسم نبا نع ،هثدح-  ديعس بِأ نع ،ةيطع نع ،ماَدِك نب ِرَعْسِمو-  لوسر لاُ :لاُ
 لَ لاقَ ،هم
ِّ
لعلي باَّتكلا لىإ ه ُّمأ هتملسأ ميرم نبا سىيع نإ" :ملسو هيلع للَّا لَّل للَّا
 :سىيع لاقَ ! يرٍأ ام :ملعلما لَ لاقَ ؟"مسب" امو :سىيع لَ لاقَ "مسب" بتكا :ملعلما
الباهتكلمم :ميلماو ،هؤانس :يْسلاو ،للَّا ُءاهب ء 
Di samping penyandaran kebohongan terhadap Rasulullah, 
terdapat juga kebohongan yang dinisbatkan kepada Sahabat, 
contoh dalam kasus ini adalah hadis yang diriwayatkan imam al-
T{abary di dalam tafsirannya tentang ayat مون َو ةنس هذخاتَ 33  
 مكلَا نيبرخأ :لاُرمعم انبرخأ :لاُ ،قازرلا دبع انبرخأ :لاُ ،يىيح نب نسلَا انثدح
 لأس سىوم نأ "مون َو ةنس هذخأي َ":لَوُ ِ سابع نبا لىوم ةمركع نع ،نابأ نب
ََ اثَث هوُرؤي نأ مهرمأو ،ةكئَلما لىإ للَّا حوأَ ؟للَّا ماني له :ةكئَلماوَُي  .ماني ه
                                                          
31 Jama>l Mus}ṭafa > al-Najja >r, Uṣu >l al-Dakhi >l fi > Tafsi>r Ay al-Tanzi >l (Kairo; al-
Azhar University, 2001), 166. 
32 Abu > Ja’far b. Jari >r al-Ṭabari >, Jāmi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi >l Ay al-Qur’a>n 
(Kairo; Markaz al-Buh}u >th wa al-Dira >sāt al-‘Arabiyyah wa al-Islāmiyyah, 2001), 
123. 
33 Ibid., 533. 
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 سعني لعَُ :لاُ .امهسركي نأ هورذحو هوُرت مث ،هوكسمأَ يْتروراُ هوطعأ مث ،اولعفَ
 ،ةسعن سعن تَح ،هبتنيو سعنيو ،هبتنيو سعني لعَُ :لاُ .ُدحاو دي كل ِ  هيدي ِ  امهو
 كلذكَ :لوقي ،للَّا هبضر لثم وه امنإ :رمعم لاُ امهسركَ ىرخلْا امهادحإب بضرَ
و تاومسلا.هيدي ِ ضرلْا 
Hadis-hadis tersebut tidak dapat dijadikan rujukan dalam 
menafsirkan ayat al-Qur’an hal tersebut dikarenakan ketidak-
autentikan dan ketidak-validan hadis-hadis ditinjau dari segi 
kesahihannya.  
Penutup 
Penggunaan sumber penafsiran dalam kegiatan interpretasi 
menempati posisi yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 
kualitas penafsiran secara tidak langsung juga ditentukan oleh 
penggunaan sumber di samping aspek-aspek lain. Oleh sebab itu 
seorang mufassir di samping memperhatikan aspek-aspek kaidah 
penafsiran juga perlu memperhatikan sumber-sumber yang 
digunakan, agar menghasilkan interpretasi yang bisa 
dipertanggung jawabkan serta terhindar dari penyimpangan tafsir.  
Adapun sumber penafsiran yang masuk dalam kategori 
sumber autentik meliputi : al-Qur’an, hadis sahih, perkataan 
sahabat, perkataan tabiin, bahasa Arab dan Ijtihad. Sedangkan 
sumber tafsir yang masuk kategori tidak autentik meliputi 
Isra>i >lliya>t dan hadis mawd}u>’. 
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